
PEMERINTAH KABUPATEN MIMIKA

1. PROFIL INOVASI

1.1 Nama Inovasi

PERKEDELE (PERPUSTAKAAN KELILING DENGAN LAYANAN EKSTENSI)

1.2 Tahapan Inovasi

penerapan

1.3 Inisiator Inovasi Daerah

asn

1.4 Jenis Inovasi

nondigital

1.5 Bentuk Inovasi Daerah

inovasi pelayanan publik

1.7 Urusan Inovasi Daerah

Perpustakaan

1.8 Waktu Uji Coba

0000-11-30

1.9 Waktu Penerapan

0000-00-00

1.10 Rancang Bangun dan Pokok Perubahan yang Dilakukan

1.       DASAR HUKUM:

1. UNDANG – UNDANG PERPUSTAKAAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR : 43 TAHUN
2007 TENTANG   PERPUSTAKAAN.

2. PERATURAN KEPALA PERPUSTAKAAN NASIONAL NOMOR : 11 TAHUN 2017
TENTANG STANDAR NASIONAL PERPUSTAKAAN 

3. PERATURAN BUPATI MIMIKA NOMOR 69 TAHUN 2017 TENTANG STRUKTUR
ORGANISASI PERANGKAT DAERAH DARI KANTOR PERPUSTAKAAN DAERAH
KABUPATEN MIMIKA MENJADI DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH
KABUPATEN MIMIKA

4. PERATURAN BUPATI MIMIKA NOMOR 69 TAHUN 2017 TENTANG STRUKTUR
ORGANISASI PERANGKAT DAERAH DARI KANTOR PERPUSTAKAAN DAERAH
KABUPATEN MIMIKA MENJADI DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH
KABUPATEN MIMIKA

5. SURAT KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH
KABUPATEN MIMIKA NOMOR : 041/661/2023 TENTANG PENETAPAN PROGRAM
PERKEDELE (PERPUSTAKAAN KELILING DENGAN LAYANAN EKSTENSI) SEBAGAI
INOVASI DAERAH DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP AERAH KABUPATEN MIMIKA
TAHUN 2023

6. SURAT KEPUTUSAN KEPALA KEPALA DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH
KABUPATEN MIMIKA NOMOR : 041/662/2023 TENTANG PENETAPAN TIM PELAKSANA
PROGRAM PERKEDELE (PERPUSTAKAAN KELILING DENGAN LAYANAN EKSTENSI)
DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH KABUPATEN MIMIKA TAHUN 2023

2. PERMASALAHAN :

PERMASALAHAN MAKRO :



Perpustakaan keliling merupakan layanan penting untuk meningkatkan minat baca masyarakat,
khususnya di daerah yang terpencil atau dengan akses terbatas ke perpustakaan konvensional.
Namun, dalam praktiknya, layanan perpustakaan keliling seringkali menghadapi berbagai kendala
dan masalah yang dapat menghambat efektivitasnya.

Berikut adalah beberapa masalah umum pada layanan perpustakaan keliling beserta solusinya:

a. Keterbatasan Koleksi Buku:

Koleksi buku yang tersedia di perpustakaan keliling seringkali terbatas dan tidak selalu sesuai
dengan kebutuhan dan minat baca masyarakat. Hal ini dapat membuat para pemustaka merasa
kecewa dan tidak termotivasi untuk menggunakan layanan perpustakaan keliling.

b. Kurangnya Promosi dan Publikasi:

Layanan perpustakaan keliling seringkali kurang dipromosikan dan dipublikasikan kepada
masyarakat, sehingga banyak orang yang tidak mengetahui keberadaan dan manfaatnya. Hal ini
dapat menyebabkan rendahnya minat masyarakat untuk menggunakan layanan tersebut.

c. Jam Operasional yang Terbatas:

Masalah: Jam operasional perpustakaan keliling seringkali terbatas, sehingga tidak dapat diakses
oleh semua kalangan masyarakat. Hal ini dapat menyulitkan masyarakat yang ingin meminjam atau
mengembalikan buku, terutama bagi yang memiliki kesibukan di luar jam operasional perpustakaan
keliling.

d. Fasilitas yang Kurang Memadai:

Masalah: Fasilitas di perpustakaan keliling seringkali kurang memadai, seperti kondisi kendaraan
yang tidak nyaman, tempat duduk yang terbatas, dan kurangnya penerangan. Hal ini dapat
membuat para pemustaka merasa tidak nyaman dan tidak betah untuk berlama-lama di
perpustakaan keliling.

e. Kurangnya Tenaga Pustakawan:

Masalah: Perpustakaan keliling seringkali kekurangan tenaga pustakawan yang qualified dan
terlatih untuk melayani para pemustaka. Hal ini dapat menyebabkan lambatnya pelayanan dan
kurangnya informasi yang diberikan kepada para pemustaka.

PERMASALAHAN MIKRO :

a. Banyak sekolah yang masih kekurangan buku-buku bacaan bermutu berupa buku-buku
pengayaan non pelajaran, sehingga anak-anak sekolah banyak yang tidak punya kesempatan untuk
mengenal dan atau membaca buku. Bahkan ada sekolah yang sama sekali tidak memiliki koleksi
buku pengayaan hanya buku teks Pelajaran saja.

b. Ada sekolah-sekolah yang tidak memiliki perpustakaan.

c· Melihat permasalahan tersebut Perpustakaan Keliling hadir melayani kebutuhan literasi anak-
anak sekolah dengan berkeliling ke sekolah-sekolah dengan menyediakan buku-buku bacaan bagi
Anak-anak namun anak-anak cepat bosan ketika membaca buku.

Dalam kegiatan PKA PIM IV yang diikuti oleh Ibu Arlince Nauw, S.Sos, M.M, diusulkan adanya
layanan ekstensi bagi anak-anak sekolah yang dikunjungi berupa mewarnai gambar, belajar
menggambar, mendengarkan dongeng,  menonton film bersama, membuat ketrampilan/prakarya
dan lain-lain untuk semakin meningkatkan minat baca bagi anak-anak.

3.       ISU STRATEGIS :

A.Isu Global :



Perpustakaan keliling ke sekolah-sekolah memainkan peran penting dalam meningkatkan akses
terhadap bahan bacaan dan literasi di daerah terpencil dan kurang berkembang. Namun, layanan ini
juga menghadapi beberapa isu global yang perlu dipertimbangkan:

a. Keterbatasan Dana:

Banyak negara di dunia, terutama negara berkembang, memiliki anggaran yang terbatas untuk
pendidikan dan literasi. Hal ini menyebabkan keterbatasan dana untuk program perpustakaan
keliling, termasuk pengadaan buku, kendaraan, dan staf.

b· Kurangnya Infrastruktur:

Di beberapa daerah terpencil, infrastruktur jalan dan transportasi yang tidak memadai dapat
menyulitkan perpustakaan keliling untuk menjangkau sekolah-sekolah

c· Kekurangan Tenaga Pustakawan:

Kekurangan tenaga pustakawan yang qualified dan terlatih di daerah terpencil dapat menghambat
efektivitas program perpustakaan keliling.

d· Ketidaksesuaian Koleksi Buku:

Koleksi buku di perpustakaan keliling seringkali tidak sesuai dengan kebutuhan dan minat baca
siswa di sekolah-sekolah yang dikunjungi.

e. Kurangnya Promosi dan Publikasi:

Kurangnya promosi dan publikasi tentang program perpustakaan keliling dapat menyebabkan
rendahnya kesadaran masyarakat tentang manfaatnya.

B. Isu Nasional

Perpustakaan keliling di Indonesia memainkan peran penting dalam meningkatkan minat baca dan
literasi masyarakat, khususnya di daerah-daerah terpencil dan kurang berkembang. Namun, dalam
praktiknya, layanan ini masih menghadapi beberapa isu nasional yang perlu diatasi:

a. Keterbatasan Dana:

Pemerintah Indonesia mengalokasikan anggaran untuk program perpustakaan keliling, namun
jumlahnya masih belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan operasional dan pengembangan
layanan.

b. Kurangnya Tenaga Pustakawan:

Kekurangan tenaga pustakawan yang qualified dan terlatih di daerah terpencil menjadi kendala
dalam memberikan layanan yang berkualitas kepada masyarakat.

c. Ketidaksesuaian Koleksi Buku:

Koleksi buku di perpustakaan keliling seringkali tidak sesuai dengan kebutuhan dan minat baca
masyarakat di daerah yang dikunjungi.

d. Distribusi yang Tidak Merata:

Distribusi layanan perpustakaan keliling belum merata di seluruh wilayah Indonesia. Daerah-
daerah terpencil dan terluar masih belum mendapatkan akses yang memadai.

e. Kurangnya Promosi dan Publikasi:

Kurangnya promosi dan publikasi tentang program perpustakaan keliling menyebabkan rendahnya
kesadaran masyarakat tentang manfaatnya.



B. Isu Lokal

Perpustakaan keliling di Kabupaten Mimika, Papua Tengah, memainkan peran penting dalam
meningkatkan minat baca dan literasi masyarakat di daerah yang terpencil dan kurang berkembang.
Namun, dalam praktiknya, layanan ini masih menghadapi beberapa isu lokal yang perlu diatasi:

a. Jangkauan yang Terbatas:

Wilayah Kabupaten Mimika yang luas dan kondisi geografis yang menantang membuat
perpustakaan keliling sulit menjangkau semua desa dan kampung.

b. Koleksi Buku yang Kurang Variatif:

Koleksi buku di perpustakaan keliling masih kurang variatif dan belum sepenuhnya memenuhi
kebutuhan dan minat baca masyarakat di Kabupaten Mimika.

c. Kurangnya Promosi dan Publikasi:

Kurangnya promosi dan publikasi tentang program perpustakaan keliling di Kabupaten Mimika
menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat tentang manfaatnya.

4. Keterbatasan Infrastruktur:

Kondisi jalan dan jembatan yang kurang memadai di beberapa daerah di Kabupaten Mimika
menyulitkan perpustakaan keliling untuk menjangkau desa-desa terpencil.

5. Kurangnya Tenaga Pustakawan:

Kekurangan tenaga pustakawan yang qualified dan terlatih di Kabupaten Mimika menjadi kendala
dalam memberikan layanan yang berkualitas kepada masyarakat.

4. METODE KEBAHARUAN

A. Kondisi sebelum ada inovasi :

1. Anak-anak sekolah kurang mendapat kesempatan membaca karena kurangnya buku bacaan
bermutu yang tersedia di sekolah.

2. Anak-anak agak jenuh dengan situasi sekolah.
3. Nilai TGM tahun 2022 adalah...

b. Kondisi setelah inovasi :

a. Anak-anak lebih bersemangat untuk mengenal dan membaca buku.

b. Anak-anak sekolah mendapatkan rekreasi sederhana dengan adanya kegiatan perpustakaan
keliling.

c. Nilai TGM 2023 adalah…. Jadi terjadi kenaikan sebesar…. Point.

5. KEUNGGULAN KEBAHARUAN

1. Kegiatan perpustakaan keliling adalah kegiatan rutin pelayanan perpustakaan berupa
pelayanan untuk membaca buku-buku. Kegiatan ini sudah lama dilakukan di perpustakaan
daerah Kabupaten Mimika. 

2. Layanan Ekstensi yang merupakan inovasi baru dilakukan berupa mewaranai gambar, belajar
menggambar, mendengarkan dongeng, dan menonton film menjadikan lebih menarik
perhatian bagi anak-anak.

3. Anak-anak tidak hanya belajar dari buku namun bisa mendapatkan ilmu dari mendengarkan
dongeng dan melihat film edukatif.



6. CARA KERJA INOVASI

Tahapan pelaksanaan inovasi  adalah sebagai berikut :

1.Seksi Layanan dan Kerjasama Perpustakaan melakukan kunjungan ke sekolah dengan
mobil perpustakaan keliling.

2. Staf perpustakaan bekerja sama dengan guru di sekolah untuk memberikan pelayanan
perpustakaan.

3. Kelas 1 dan 2 SD akan mengikuti kegiatan mewarnai gambar, kelas 3 dan 4 SD akan
mengikuti kegiatan mendengarkan dongeng dan belajar menggambar, kelas 5 dan 6 SD akan
mengikuti kegiatan menonton Film.

4. Setelah selesai kegiatan pada nomor 3 anak-anak mengikuti kegiatan literasi dengan cara
memilih dan mengambil buku dari mobil perpustakaan kemudian mendaftakan buku
pinjaman kepada petugas perpustakaan.

5. Anak-anak membaca buku yang sudah dipilihnya.

6. Jika anak-anak sudah selesai membaca maka buku dilaporkan kembali kepada petugas.

7. Anak-anak yang sudah selesai mengembalikan buku boleh meminjam buku yang lain
untuk dibaca dengan cara pinjam yang sama.

8. Semua anak diminta mengembalikan buku yang dipinjam jika kegiatan perpustakaan
keliling selesai. Petugas akan mengumpulkan buku dan menaruh kembali di rak  mobil
perpustakaan keliling.

9. Petugas kembali ke Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah dan ana-anak sekolah kembali
melanjutkan pelajaran.

1.11 Tujuan Inovasi Daerah

1. Pengenalan buku bacaan bermutu bagi anak-anak
2. Pembudayaan gemar membaca di kalangan anak-anak

1.12 Manfaat yang Diperoleh

1. Anak-anak berkesempatan membaca buku untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, wawasan, dan
karakter yang positif.

2. Membentuk kecintaan anak-anak sekolah akan buku.

1.13 Hasil Inovasi

1. Meningkatkan IPLM Kabupaten Mimika
2. Meningkatkan Indeks TGM Kabupaten Mimika

No Indikator Informasi Data Pendukung

1
Regulasi Inovasi
Daerah*

Peraturan Kepala Daerah/ Peraturan
Daerah

Tentang PERBUP
PENETAPAN INOVDA
2024 PERKEDELE

2
Ketersediaan SDM
terhadap inovasi
daerah*

11-30 SDM
Tentang SK TIM
PELAKSANA INOVASI
DAERAH PERKEDELE



No Indikator Informasi Data Pendukung

3 Bimtek inovasi

Dalam 2 tahun terakhir pernah 1 kali
kegiatan transfer pengetahuan (bimtek,
sharing, FGD, atau kegiatan transfer
pengetahuan yang lain)

Tentang BIMTEK
PERKEDELE

4
Pelaksana inovasi
daerah

Ada pelaksana dan ditetapkan dengan
SK Kepala Daerah

Tentang SK TIM
PELAKSANA INOVASI
DAERAH PERKEDELE

5 Jejaring inovasi
Inovasi melibatkan 1-2 Perangkat
Daerah

Tentang SK TIM
PELAKSANA INOVASI
DAERAH PERKEDELE

6
Sosialisasi Inovasi
Daerah

Media Berita

Tentang SOSIALISASI
PERPUSTAKAAN
KELILING
Tentang SOSIALISASI
PERPUSTAKAAN
KELILING

7 Pedoman teknis
Telah terdapat Pedoman teknis berupa
buku manual

Tentang PETUNJUK
TEKNIS PERKEDELE

8

Program dan
kegiatan inovasi
Perangkat Daerah
dalam RKPD

Pemerintah daerah sudah menuangkan
program inovasi daerah dalam RKPD T-
1, T-2 dan T0 (T0 adalah tahun berjalan)

Tentang PERBUB RKPD
2025

9
Kemudahan informasi
layanan

Layanan melalui 3 media atau lebih

Tentang KEMUDAHAN
LAYANAN INFORMASI
PERKEDELE
Tentang KEMUDAHAN
LAYANAN INFORMASI
Tentang KEMUDAHAN
LAYANAN INFORMASI

10
Kecepatan
penciptaan inovasi*

Inovasi dapat diciptakan dalam waktu 1-
4 bulan

Tentang PROPOSAL
PERKEDELE

11
Kemudahan proses
inovasi yang
dihasilkan

Hasil inovasi diperoleh dalam waktu 1
hari

Tentang SOP
PERKEDELE

12 Alat Kerja
Pelaksanaan kerja secara manual/non
elektronik
Contoh : tatap muka/jemput bola/noken

13
Monitoring dan
Evaluasi Inovasi
Daerah

Hasil laporan monev internal PD
Tentang RAPAT
EVALUASI INTERNAL

14 Integrasi Layanan

Ada dukungan melalui informasi
website, sosial media, web
aplikasi/mobile (android/ios) yang telah
terintegrasi dalam satu portal pada unit
organisasi bersangkutan

Tentang INTEGRASI
LAYANAN PERKEDELE



No Indikator Informasi Data Pendukung

15 Dukungan anggaran
Anggaran dialokasikan pada kegiatan
penerapan inovasi di T-0, T1 dan T-2

Tentang anggaran
perkedele

16 Kemanfaatan inovasi*
Cakupan unit penerima manfaat 20,01%
s.d 50,00% total dari unit sasaran

Tentang DAFTAR
PENERIMA MANFAAT
PERKEDELE

17
Penyelesaian layanan
pengaduan

 86%
Tentang PENANGANAN
PENGADUAN
PERKEDELE


